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ABSTRAK

Fenomena dan realita yang ada sekarang ini tidak hanya lagi seorang artis atau
publik figure dan atau selebgram dari pelaku endorsement melainkan ada kluster
baru dari pelaku endorsment yakni “Ning” atau putri seorang kyai. Garis penerus
dari sanak family dibawah kyai yang memiliki usia muda disematkan dengan
sebutan Gus untuk anak laki-laki dan Ning untuk anak perempuan. Sekarang
sosial media dalam cakupan instagram tidak hanya menjadi laku dakwah bagi
para Ning, namun menjadi ruang yang kemudian menghasilkan uang sebagai
akibat dari kharismatik yang dibawa dari trah keluarga Kiai. Penelitian ini fokus
kepada dua persoalan yakni bagaimana aktivitas endorsement para Ning di media
sosial (instagram), bagaimana komodifikasi yang berasal dari modal-modal yang
dimiliki seorang Ning digunakan untuk open endorsement.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif-fenomenologis dengan
sumber data primer wawancara dan postingan Ning di Instagram dan data
sekunder dari referensi dan literatur yang berhubungan dengan Endorsement Ning
di Instagram. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan
netnografi, pendekatan yang digunakan yakni pendekatan sosiologi agama
didukung dengan teori komodifiaksi Pattana Kitiarsa. Teknik analisis data yang
dilakukan dengan cara; a). Reduksi data adalah proses pemilihan data yang
didapatkan dalam proses penelitian dan dilakukan penyederhanaan konsep
sehingga mudah dipahami, b). Penyajian data yaitu proses penyusunan informasi
dan penyajian data secara deskriptif setelah menghimpun beberapa data dan fakta
dalam proses penelitian. c¢). Penarikan kesimpulan, yaitu proses membuat
kesimpulan dari data yang didapat di lapangan setelah diolah dan dianalisis.

Hasil penelitian ini menemukan: Pertama, adanya pergeseran posisi Ning dari
ruang privat yang penuh kesakralan menuju ruang publik menjadi seleb melalui
media sosial dengan praktil endorments di instagram. Kedua, komodifikasi agama
dalam praktik endorsmen ning terjadi dalam, empat ranah antara lain: 1) ning
sebagai status ‘sosial “agama-menjadi-tokeh pasar,-2)-Ning ‘sebagai nilai yang
selama ‘ini dianggap sebagai simbol kemuliaan masuk kedalam pasar yang
diproyeksikan-dalam memberikan bobot nilai produk endors,-3) Ning sebagai ahli
agama dengan. menggunakan ayat-ayat sebagai caption produk  untuk
memperkuat nilai _prodak, 4) Ning sebagai sebagai persona individu yang
sholihah, berparas dan fisik indah menjadi bagian dari endors yang diminati pasar
prodak keagamaan. Ketiga, Dorongan komodifikasi agama dalam proses
endorsment ning lahir dari akumulasi modal yang dimiliki oleh Ning berupa
modal sosial, ekonomi, simbolik dan modal kultural yang melekat pada ning
sebagai tokoh publik keagamaan.

Kata Kunci: Endorsement, Ning, Komodifikasi Agama
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan arus teknologi dan informasi yang semakin pesat dan cepat
berdampak pada penggunaan internet semakin tinggi, menurut laporan dari data
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), sudah lebih dari 50%
orang telah terhubung dalam jaringan internet atau sekitar 143 juta orang.'
Dewasa kini hampir semua lini kehidupan bergantung pada internet artinya
berbagai macam kegiatan dialihkan dalam dunia online. Di Indonesia jumlah
orang yang mengakses internet selalu bertambah setiap tahunnya. Berdasarkan
hasil survei tahun 2019 dari WeAreSocial net dan Hootsuite jumlah pengguna
internet di Indonesia yaitu 150 juta atau mengalami kenaikan sekitar 13% dari
tahun sebelumnya pada tahun 2019 yang termuat pada Messenger, Weibo and
Tieba. Sebab hal itu terjadi karena setiap harinya sebagian besar masyarakat
Indonesia mengakses internet dan menggunakan media online secara non stop dan
tidak ada pembatasan dari sistem internet. Kategori dari media online yang sering
diakses oleh masyarakat diantaranya yaitu email, website, blog, whatsapp, dan
media sosial lainnya seperti instagram, facebook, serta kemunculan tiktok akhir-

akhir ini yang sedang marak digunakan.

' Wan Laura Hardilawati, Intan Diane Binangki dkk, “Endorsment: Media
Pemasaran Masa Kini” dalam jurnal JIM UPB Vol 7 No.1 , 2019, Hlm. 88



Contoh yang paling sederhana dan paling mudah kita lakukan dengan
memanfaatkan sosial media yakni membangun onlineshop. Terlihat bahwa
semakin melimpahnya jumlah toko online atau usaha secara online, banyaknya
akun penjualan yang dilakukan orang-orang dengan berbagai macam jenis produk.
Menurut Badan Pusat Statistik dari hasil /listing di 3.504 Blok Sensus, tercatat
sebanyak 15,08 persen usaha yang melakukan penjualan barang/jasa melalui
internet. Dari jumlah yang tercatat tersebut, sebanyak 72,83 persen usaha
melakukan penjualan barang/jasa melalui internet pada tahun 2018, sementara
2,76 persen usaha tidak ada transaksi penjualan melalui internet di tahun 2018,
dan sisanya 25,11 persen usaha baru mulai melakukan penjualan barang/jasa

melalui internet pada tahun 2019.

Kemudahan mengakses internet menyebabkan konsumen e-commerce
setiap tahun selalu meningkat. Sebagian besar toko online menggunakan media
sosial untuk mengembangkan dan mengekspansikan bisnisnya. Media sosial
merupakan media yang efektif untuk digunakan sebagai alat promosi dari suatu
produk usaha. Tidak dipungkiri bahwa media sosial mudah diakses oleh semua
kalangan, bahkan kalangan anak-anak pun sekarang sudah memiliki akun sendiri
untuk /ogin. Oleh sebab itu, media sosial sangat dibutuhkan oleh seseorang yang

memiliki suatu produk usaha untuk penjualan yang mudah dan cepat.

Di era saat ini endorsement instagram merupakan salah satu aktifitas

strategi pemasaran bisnis secara digital yang banyak digunakan oleh pemilik

? Badan Pusat Statistik, “Statistik E-Commerce 2019, ISBN: ISBN: 978-602-438-
290-2 No. Publikasi/Publication Number: 06320.1902.



onlineshop. Instagram didefinisikan sebagai aplikasi untuk membagikan foto
ataupun video yang memungkinkan penggunanya melakukan banyak hal seperti
berjejaring sosial dan berbisnis dengan bantuan hastag® yang ada dan selanjutnya
diakses secara umum oleh publik.* Secara harfiah, endorsement berarti dukungan
atau saran, selain mudah dan cepat juga langsung tertuju kepada khalayak umum
atau konsumen. Syarat mutlak dari pelaku endorsment tentu yang paling penting
dan wajib yang dimiliki oleh akun individu tersebut yakni followers atau pengikut

yang banyak.

Di sisi lain meningkatnya penjualan sebuah produk tidak jauh dari peran
model iklan dalam mengiklankan suatu produk tertentu, tak heran jika para pelaku
endorsement adalah para artis yang sudah dikenal banyak orang. Pengaruh
utamanya yakni para followers artis yang berjuta-juta tersebut akan membaca
ataupun melihat postingan dari artis yang di diikutinya dalam mempromosikan.
Strategi endorsement bukan suatu hal yang baru dalam dunia komunikasi
pemasaran. Pada sejarahnya di Abad ke 19, seorang designer di Paris yang
bernama_Charles_Worth. melihat pentingnya_melibatkan selebriti populer dalam
memasarkan “produknya yaitu La Maison  Worth>. Salah satu’ tujuan mengikut
sertakan selebriti - yakni-membuat orang yang melihatnya itu tertarik untuk

membeli produk tersebut dan selanjutnya memiliki barang yang sama dengan

’ Hastag (bahasa indonesia: tagar) berasal dari kata tag dan pagar. Tanda tagar
adalah tanda pagar (simbol #) yang posisinya berada di awal kata atau frasa yang diketik
pada jejaring sosial. Merupakan bentuk metadata berupa tag.

* Wan Laura Hadilawati dkk, Endorsement: Media Pemasaran Masa Kini,
Universitas Muhammadiyah Riau, dalam jurnal JIM UPB Vol 7 No.1 2019, hlm. 88

> Letizia Aflaha, Komunikasi Pemasaran Melalui Endorsement di Instagram Pada
Online Shop Mayoutfit, Dalam Skripsi Fakultas [lmu Komunikasi Universitas Pasundan,
2018, Hlm. 33



https://id.wikipedia.org/wiki/Tag
https://id.wikipedia.org/wiki/Pagar
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Simbol_Hash&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tag_(metadata)&action=edit&redlink=1

idolanya®. Pengaruh publik figure memang cukup signifikan, termasuk dalam
referensi produk, walaupun bukan kebutuhan dan hanya sebatas keinginan tak

menjadi masalah untuk membeli. Begitulah mata rantai konsumerime berjalan.

Kemudian, realita yang ada sekarang ini tidak hanya lagi seorang artis atau
publik figure dan atau selebgram, melainkan ada kluster baru dari pelaku
endorsment tersebut yakni “Ning” atau putri seorang kyai. Dalam lingkup dunia
pesantren, dikenal sebuah trah (decendent) yang diwarisi secara inheren oleh
pendiri pesantren hingga sampai ke anak cucu. Garis penerus dari sanak family
dibawah kyai yang memiliki usia muda disematkan dengan sebutan Gus untuk
anak laki-laki dan Ning untuk anak perempuan’. Mereka adalah penerus estafet
kepemimpinan dan menjadi gambaran kecil dari laku kyai serta keluarga besar

pesantren.

Pesantren merupakan masyarakat tradisional-religius dalam model
organik yang menurut Smith (1985) yakni suatu model di mana seorang penguasa
menjalankan tatanan. kekuasaan duniawi sekaligus spiritual, yang dimainkan oleh
struktur tunggal. Fungsi utama dari tindakan itu yakni menegakkan tatanan sosial
bersifat ilahiah sesuai dengan . tradisi sakral. dan-sesuai dengan hukum yang
berlaku.® Pada ruang digital menumbuhkan peran dan eksistensi baru dari

kelompok tersebut baik komunal maupun individual. Para Gus dan khususnya

 Novy Adityasari, Endorsement Sebagai Trend Media Pemasaran Dalam
Perspektif Islam, Dalam Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga,
2015, Hlm. 14

7 Alhimni Fahma, Mohammad Darwis, Eksistensi Para “Gus” di Instagram,
Dalam Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam:Dakwatuna, 2020, Hlm. 139

¥ Chumaidi Syarif Romas, “Kekerasan di Kerajaan Surgawi”, 2003, Hlm. 80



Ning menempati ruang baru tersebut memaksimalkan penggunaan sosial media
sebagai langkah atau terobosan baru. Sekarang sosial media dalam cakupan
instagram tidak hanya menjadi laku dakwah bagi para Ning, namun menjadi ruang
yang kemudian menghasilkan uang sebagai akibat dari kharismatik yang dibawa

dari trah keluarga Kiai.

Peneliti sering mendapati, khususnya pada akun para Ning yang berasal
dari pesantren di Jawa Timur-Jawa Tengah, instagram bukan lagi menjadi tempat
syiar, namun bertransformasi menjadi ruang yang menguntungkan. Tentu status
sosial sebagai Ning dalam masyarakat membawa pengaruh kepada produk yang
diiklankan, Ning menjadi kelompok baru dari sebutan selebgram. Dari keresahan
itulah kemudian peneliti ingin menganalisis sebuah fonemena yang luput dari
pandangan yakni Endorsment Para “Ning” Di Instagram: Perempuan Dalam
Kapitalisme Media Dan Komodifikasi Agama, menjadi unik karena kehidupan
trah pesantren yang identik dengan privatisasi kehidupan, kini berubah menjadi
komoditi akun instagram yang menghasilkan rupiah akibat dari personal branding

(modal) yang dimiliki dari seorang anak kyai atau Ning khususnya.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dalam penelitian ini terdapat dua
rumusan masalah yang menjadi titik fokus analisisnya untuk dijawab dan

diuraikan sebagai esensi dari objek penelitian. Di antaranya yaitu:

1. Bagaimana aktifitas endorsement para Ning di media sosial
(instagram)?

2. Bagaimana komodifikasi agama dalam open endorsement Ning di
media sosial?

C. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka terdapat beberapa

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, di antaranya yaitu :

1. Untuk menganalisis bagaimana aktifitas endorsement para Ning di
instagram, postingan-postingan yang di apload dan caption yang
digunakan.

2. Untuk -mengkaji ,bagaimana , komodifikasi, -agama dalam open
endorsment Ning di Instagram mampu mempengaruhi khalayak, hal
ini berkaitan dengan,modal-modal yang dimiliki oleh seorang Ning.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua kegunaan yaitu secara teoritis dan praktis,

berikut penjabarannya:

1. Kegunaan teoritis



Penelitian ini secara teoritis dapat menjadi bahan pendukung yang
relevan bagi penelitian selanjutnya dan menjadi pelengkap atau bagi
penelitian sebelumnya. Memberi sumbangan bagi khazanah keilmuan
terutama di bidang Sosiologi Agama, penelitian ini juga terkait dengan isu-

isu agama dan media, bisa juga sosiologi pesantren era modern.

2. Kegunaan praktis

a) Bagi Peneliti

Diharapkan penelitian ini mampu memahami dan menjelaskan
bagaimana sebenarnya teori kapitalisme media dan komodifikasi agama
bekerja pada objek-objek penelitian. Melatih kepekaan peneliti dalam
melihat dan. membaca komodifikasi agama di ranah kehidupan trah

pesantren.

b) Bagi Program Studi

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk Program Studi
Sosiologi- Agama dan bentuk tanggungjawab sebagai-bagian dari sivitas
akademik, dalam hal ini khususnya mengenai “Endorsement Para Ning di
Instagram: Perempuan  dalam Kapitalisme Media dan Komodifikasi

Agama”.

c) Bagi Masyarakat

Membantu masyarakat lebih kritis dalam menilai dan membaca

fenomena sosial, membaca bagaimana kharismatik yang dimiliki oleh



seorang Ning mampu menciptakan budaya baru dengan endorsement dan
menghasilkan rupiah serta personal branding dari seorang Ning di ruang

publik.

E. Tinjauan Pustaka

Setelah menelusuri beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya,
ditemukan beberapa penelitian yang memiliki kesamaan fokus kajian dari segi
objek material, dan pisau analisisnya. Beberapa penelitian yang telah diteliti
sebelumnya akan dijadikan pertimbangan dan pembanding dalam penelitian ini,
penelitian sejenis yang ditemukan dalam pencarian data serupa adalah sebagai
berikut :

Pertama, skripsi yang berjudul “Komodifikasi Agama dan Kapitalisme
(Studi atas Acara Religi dalam Tayangan Kata Ustadz Solmed” karya Nurul
Anam, sebuah skripsi yang diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini menyimpulkan bahwasannya
komodifikasi agama dapat mempengaruhi dan menimbulkan kepada hal yang
negatif yang diindikasikan bergesernya nilai-nilai_keagamaan berubah menjadi
komoditi: Dalam" hal sisi positifnya yakni menguatnya nilai-nilai keagaaman di
kehidupan sehari-hari. Berangkat dari teori tindakan sosial Max Weber yang
mengatakan bahwa tindakan sosial oleh para pemilik modal bertujuan untuk
memodifikasi dan memproduksi “tayangan kata Ustadz Solmed” yang mana

tindakan tersebut disebut dengan tindakan rasional instrumental yaitu tindakan



yang memperhatikan adanya efektivitas dan efisiensi.’ Perbedaannya terletak pada
pisau analisis yang digunakan, jika Anam dominan kepada teori komodifikasi
yang didorong oleh tindakan rasional Webber, sedangkan peneliti membedah
dengan teori komodifikasi yang didorong oleh konsep modal Bourdieu.

Kedua, penelitian yang berjudul “Kapitalisme Media dan Komodifikasi
Agama (Pesan di Balik Cerita Sinetron Religi Pesantren dan Rock N’Roll season
3)” karya Afif Fusalhan, skripsi yang diajukan kepada prodi Sosiologi Agama
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Afif
menyimpulkan bahwa penelitian tersebut mendiskripsikan terdapat ideologi
kapitalisme di dalam media dan menimbulkan terjadinya komodifikasi agama
dalam sebuah tayangan di televisi yang bergenre religi yaitu sinetron “Pesantren
dan Rock N Roll Season 3”. Skripsi tersebut menghasilkan data bahwa
komodifikasi agama dalam sinetron meliputi adanya kapitalisme dalam unsur
dakwah, kapitalisme pada rating, market serta iklan yang ditampilkan dalam
sinetron itu, menjadikan citra pesantren sebagai eksploitasi agama.'’
Perbedaannya terletak pada teori yang digunakan, Fusalhan menggunakan teori
kapitalisme Marx, yang mana kapitalisme yang terbagi dari-beberapa unsur
bersumber dari komodifikasi ‘agama. Sedangkan peneliti ‘menggunakan teori
modal Bourdieu. Perbedaan lainnya terletak pada objek material, Fusalhan fokus

pada tayangan televisi sedangkan peneliti di instagram.

® Nurul Anam, Komodifikasi Agama dan Kapitalisme (Studi atas Acara Religi
dalam Tayangan Kata Ustadz Solmed), Dalam skripsi Perbandingan Agama Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Yogyakarta, 2016.

1% Afif Fusalhan, Kapitalisme Media dan Komodifikasi Agama (Pesan di Balik
Cerita Sinetron Religi Pesantren dan Rock N’Roll season 3), Dalam Skripsi Sosiologi
Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Yogyakarta, 2014.



Ketiga, artikel yang dimuat dalam jurnal DAKWATUNA yang berjudul
“Eksistensi Para Gus di instagram: Visual Semiotik Sebagai Dakwah Baru di Era
Digital” oleh Alhimni Fahma dan Mohammad Darwis. Fahma dan Darwis
menyimpulkan bahwa Eksistensi mereka di dunia sosial media Instagram
memiliki corak yang berbeda, modernis dan mengikuti zaman. Visual semiotik
adalah cara baru berkomunikasi via teknologi kepada pembaca (reader) atau
audiens dengan mengedepankan tanda berbentuk teks yaitu verbal (bahasa) dan
visual. Komunikasi lewat tanda ini disajikan dengan desain yang mengandung
ikon yang merujuk pada pesan kebahasaan. Beragam pendekatan dalam
komunikasi dakwah di era baru, salah satunya dengan visual semiotik dalam
Instagram membuka tabir visual-visual yang tersemat pada ikon-ikon yang
ditampilkan. Semata-mata gambar, foto, catatan keterangan foto (caption) yang
diciptakan oleh para Gus dalam akun-akun mereka layak untuk dielaborasi dalam
konteks dakwah di era digital. Menggunakan teknik purposive sampling yang
dibantu dengan pisau analisis Visual Semiotik memunculkan hasil bahwa ragam
visualisasi tanda pada profil akun Instagram Gus bermakna ajakan dakwah dan
pesan-pesan moral dengan cara yang dinamis, dan terbuka.'' Perbedaannya
terletak pada objek formalnya, Alhimni Fahma fokus kepada eksistenti Gus di
Instagram, sedangkan peneliti fokus kepada endorsement yang dilakukan para

Ning di Instagram.

""" Alhimni Fahma, Mohammad Darwis, Eksistensi Para “Gus” di Instagram,

Dalam Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam:Dakwatuna, 2020, Hlm. 139
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Ke-empat, tesis yang berjudul “Ulama Perempuan Nahdlatul Ulama
Otoritas, Gender dan Media Baru” karya dari Anifatul Jannah diajukan kepada
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Konsentrasi Islam dan Kajian
Gender, menyimpulkan bahwa media baru menjadi salah satu faktor pendukung
munculnya ulama perempuan (women movement) Nahdlatul Ulama melalui
kegiatan keagamaan di dunia virtual. Media baru menjadi ruang bagi perempuan
NU dalam menampilkan identitas juga berkontestasi sebagai pendakwah agama.
Tidak heran jika lahir Nyai seleb, mubaligh, ustadzah yang ngajinya berbasis
online, ceramah online dan tanya jawab melalui sebuah akun pribadi di media
sosial. Media baru telah menjadi ruang independen bagi ulama perempuan NU
untuk melegitimasi otoritas keilmuannya. Menjadi ruang membangun sebagai
ulama perempuan yang memiliki jamaah, mempunyai peran dan fungsi dalam
menyampaikan nilai-nilai keagamaan, secara masif telah menciptakan wacana
keislaman yang bernuansa moderat dan tentunya tidak patriarki.'* Tentu yang
menjadi pembeda dari penelitian tersebut terletak pada objek formalnya, yakni
pesan dakwah dan sebuah gerakan perempuan di sosial media yang dilakukan
oleh para perempuan (Ning dan Nyai), sedangkan peneliti fokus kepada kegiatan
endorsement yang dilakukan para Ning.

Ke-lima, artikel dari Delavira Rahmalia Kansha dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Endorsement oleh Online Shop Giyomi di Media Sosial Instagram”
meyimpulkan bahwa penggunaan endorsement efektif dilihat berdasarkan enam

tujuan komunikasi menurut Belch yakni menciptakan kesadaran, menghasilkan

12 Anifatul Jannah, Ulama Perempuan Nadhalatul Ulama Otoritas, Gender dan
Media Baru, Dalam Tesis Konsentrasi Islam dan Kajian Gender, 2019, Hlm. 109.
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ketertarikan, menyebarkan informasi, membangun citra positif suatu online shop,
membangun merek online shop yang kuat secara managemen. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa endorsement dari dimensi membangun citra online
shop Giyomi berada pada posisi tertinggi sebagai tujuan komunikasi interactive
marketing, yaitu dengan jumlah 98% responden'’. Perbedaannya terletak pada
teori yang digunakan, Delavira menggunakan teori komunikasi sedangkan peneliti
menggunakan teori modal Bourdieu. Perbedaannya lainnya yakni fokus kajian,
Delavira fokus kepada efektivitas penggunaan endorsement sedangkan peneliti
fokus kepada endorsement yang dilakukan para Ning di Instagram.

Ke-enam, skripsi dari Novy Adiyasari dengan judul “Endorsement Sebagai
Trend Media Pemasaran Dalam Perspektif Islam” Novy menyimpulkan bahwa
berkembangnya internet dan media sosial mempengaruhi perilaku dari masyarakat
modern saat ini, masyarakat tidak bisa dipisahkan dari gadget dan media sosial
yang dimilikinya. Hal ini ikut mempengaruhi trend pemasaran modern semakin
berkembang seiring laju teknologi komunikasi sebab ciri dari masyarakat modern
tidak bisa dipisahkan dari-media sosial. Terutama instagram memiliki kelebihan
jika dibandingkan dari media sosial lain-dalam hal menampilkan suatu produk.
Salah satu trend pemasaran modern yang ramat yakni endorsement. Fenomena ini
telah banyak digunakan oleh pembisnis dalam memasarkan produknya, dinilai

memiliki strategi pemasaran yang efektif oleh pembisnis di era sekarang.'®

" Delavira Rahmalia Kansha, Efektivitas Penggunaan Endorsement oleh Online
Shop Giyomi di Media Sosial Instagram, dalam http://repository.unair.ac.id, diakses pada
30 Desember 2020, pukul 10.15 WIB

' Novy Adiyasari, Endorsement Sebagai Trend Media Pemasaran Dalam
Perspektif Islam. Dalam Skripsi Prodi Ekonomi Islam Universitas Airlangga Surabaya,
2015.
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Perbedaannya terletak pada fokus kajian yang diteliti, Novy fokus kepada
endorsement sebagai trend, sedangkan peneliti fokus kepada kegiatan
endorsement yang dilakukan para Ning dibedah dengan teori komodifikasi
dibantu dengan konsep model yang diusung Bourdieu.

Ke-tujuh, dari buku yang ditulis oleh Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE.,
MM yang berjudul “Pondok Pesantren dan Perubahan Sosial”, mengatakan bahwa
mindset Kiai dalam merespon perubahan zaman, cara pandang atau mindset dalam
mengembangkan dunia pesantren, sebagaimana respon dan usaha yang dilakukan
tiga pesantren dalam penelitian tersebut. Kiai memiliki respon yang positif
terhadap perubahan, maka berpengaruh pada ketahanan pesantren ditengah arus
modernisasi yang ditandai dengan percepatan akses informasi dan teknologi.'
Buku ini turut membantu dalam melengkapi data primer, penjelasan mengenai
pondok pesantren yang bergerak mengikuti perubahan sosial. Kehidupan Ning
yang identik dengan pondok pesantren dan budaya-budaya yang melekat
disekitarnya, ia turut serta dalam laju perubahan sosial seperti aktivitas
endorsement yang sedang populer dan menjadi tren sebagai digital marketing oleh
para pembisnis. Buku-ini sangat menunjang dan membantu- peneliti dalam
melengkapi data.

Dari beberapa penelitian di atas, para penulis fokus kepada pisau analisis
dan objek formalnya seperti endorsement oleh artis, beberapa mahasiswa dan
sebagainya, persamaannya terletak pada objek materialnya yakni kajian sosial

media, instagram. Belum ada yang mengkaji bagaimana endorsement dilakukan

'S Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM, Pondok Pesantren dan Perubahan Sosial,
2018, Him. 87
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oleh para Ning. Oleh karena itu peneliti mengintegrasikan penelitian yang belum
ada sebelumnya, walaupun memiliki isu dan kajian yang agak sama. Dalam
proses pencarian data ternyata cukup sulit karena beberapa literatur hanya berisi
data ‘bu nyai’, bukan Ning. Peneliti berusaha dan menampilkan dari sisi berbeda
dengan menggabungkan beberapa titik fokus kajian yang urgent untuk diteliti.
Disini peneliti menggabungkan instagram sebagai media dari kegiatan
endorsement, yang mana para pelakunya itu adalah Ning dengan status sosial yang
melekat pada dirinya. Penelitian ini dibedah dengan pisau analisis teori modal
yang diusung oleh Pierre Bordue dibantu dengan teori semiotika yang digagas
oleh Roland Barthes. Menurut peneliti ini adalah sebuah kajian keilmuan
Sosiologi Agama, dan perlu untuk ditelisik, dengan pertimbangan bahwa terjadi
pergesaran nilai-nilai kehidupan yang dianut dan dijalani oleh seorang Ning
sebagai representasi kultur dan budaya pesantren.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan pisau analisis yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah_dari penelitian ini. Teori sebagai landasan dan pedoman dalam
berfikir untuk “menganalisis masalah yang kemudian menghasilkan kesimpulkan
berdasarkan data di lapangan. Peneliti menggunakan sebuah teori sebagai acuan

dalam melakukan penelitian.

1. Komodifikasi
Istilah ini mulai digunakan pada pertengahan tahun 1970-an,
komodifikasi merupakan salah satu isu yang dominan dalam era globalisasi.

Komodifikasi diartikan sebagai proses terjadinya perubahan dari barang
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atau layanan berubah menjadi suatu subjek yang mengikuti aturan pasar.
Dalam artian, komodifikasi mentransformasi nilai guna menjadi nilai tukar
yang sifatnya komersil.'"® Mengubah dan memperlakukan sesuatu sebagai
komoditas belaka; komersialisasi kegiatan, acara dan lainnya yang
sebenarnya tidak komersil. Kitiarsa berpendapat bahwa komodifikasi berarti
mengubah agama menjadi suatu barang yang dapat ditransaksikan

membawanya kedalam ideologi pasar.

Kitiarsa menegaskan kembali bahwa komodifikasi merupakan
sebuah proses yang diciptakan dan dibawa dalam ruang ekonomi pasar lokal
dan ledakan agama portmodern. Komodifikasi memposisikan agama
sebagai barang yang melaluinya fungsi spiritual agama berubah menjadi
komoditi yang layak dikonsumsi dalam masyarakat. Di sisi lain,
komodifikasi tidak bertujuan memproduksi gerakan agama baru yang

melawan arus dengan keyakinan dan praktik agama yang ada.

Dari uraian diatas,, agama akan menjadi komoditas jika agama telah
dijadikan sebagai barang untuk diperjualbelikan. Komodifikasi erat
kaitannya dengan produk, sedangkan produksi-erat.dengan fungsi pekerjaan,
pekerja telah menjadi komoditas dan telah di komoditaskan oleh para
pemilik modal yaitu dengan mengeksploitasi pekerjaan. Proses produksi

media selalu berada dalam satu garus lurus dengan kepentingan-kepentingan

' Agus Maladi Irianto, Komodifikasi Budaya Di Era Ekonomi Global Terhadap
Kearifan Lokal : Studi Kasus Eksistensi Industri Pariwisata Dan Kesenian Tradisional Di
Jawa Tengah, dalam Jurnal Theologia, Vol 27.no 1 (2016) Hlm. 64
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dalam instituti media bertarung di dalamnya. Berikut ini adalah tipe-tipe

komodifikasi:

Pertama komodifikasi isi, yaitu ketika pesan atau isi komunikasi
diperlakukan sebagai komoditas, disini ekonomi politik dominan
memusatkan kajian pada konten atau pesan media. Kedua, komodifikasi
khalayak, yaitu memfokuskan beberapa perhatian pada khalayak, khususnya
dalam upaya untuk menyampaikan isi pesan pada iklan, dengan cara
pengiklan membayar dengan tujuan konsumsi khalayak. Ketiga,
komodifikasi tenaga kerja, yaitu dengan memanfaatkan waktu dan keahlian
pekerja dengan menjadikannya sebuah komoditas dengan sebuah bentuk
seperti gaji. Tenaga kerja disini melibatkan pihak ketiga antara penjual dan
pembeli. Seperti jurnalis, profesional penyiaran, spesialis teknis film, video,
fotografer, dan bahkan tokoh agama yang diklaim mempresentasikan
segmen produk dari tenaga kerja komunikasi. Keempat, komodifikasi nilai,
memproyeksikan dalam proses komodifikasi yang menguat dalam dunia
pendidikan dan agama..'” Dalam menjelaskan teori komodifikasi, peneliti
meminjam konsepsi modal yang diusung oleh Pierre Bourdieu sebagai

penguatan kembali-dari teori yang digunakan.

2. Konsep Modal Pierre Bourdieu

Pierre Bourdie mengusung gagasan dan konsep-konsepnya terletak

pada habitus, modal, dan field yang digunakan untuk menempati dominasi

"7 Agustian Bhaskoro Abimana Aryasatya, “Komodifikasi Agama Melalui Iklan
Televisi” dalam Jurnal Pustaka Ilmiah UNS Edisi Keempat, Vol. 4 nomor 1 Juni 2018,
hlm. 518
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yang diasumsikan selalu ada dalam masyarakat, cara kerjanya dengan
melacak kepemilikan atau akumulasi kepemilikan modal yang dimiliki oleh
anggota masyarakat. Pada konsep ini, Bourdieu bersebarangan dengan
tradisi Marxian, Bourdieu menyebutkan model-model dominasi tidak hanya
berada pada dimensi ekonomi saja seperti yang diungkapkan Marx, tetapi
juga menempati dominasi pada budaya, politik, gender, seni, dan sebagainya
dalam beragam ranah. Bourdieu juga mengembangkan teorinya tentang
dominasi simbolik (praktik kuasa dalam konteks simbolis) sebagai pembeda

. .. s 18
dari analisis Marxian.

Bordiue menjelaskan makna ‘modal’ lebih luas, seperti yang akan
dijelaskan oleh peneliti bahwa dominasi dan unprivatisasi Ning di media
sosial khususnya instagram terjadi karena modal kultural yang dimilikinya

sebagai status sosial “Ning” yang diberikan masyarakat sebagai putri Kiai.

Bourdieu membagi empat jenis kapital: kapital ekonomi, kapital
budaya, kapital sosial, dan kapital simbolik. Terakhir, konsep arena yaitu di
mana pertarungan para pemilik‘modal dan strategi dominasi (dikuasai atau
menguasai) terjadi—Ientu arena ini- berkaitan, erat-dan, tidak terpisah dari
habitus (situasi pengorganisasian sosial) dan kepemilikan kapital (modalitas

kekuasaan)."’

'8 Nanang Krisdinanto, Pierre Bourdieu, Sang Juru Damai, Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya, dalam Jurnal KANAL. Vol. 2, No. 2, Maret 2014, Hal. 107-
206

" ibid
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Ciri-ciri modal yang dijelaskan Bourdieu yang memiliki keterkaitan
kekuasaan yakni; Pertama, modal terakumulasi melalui investasi; kedua,
modal bisa diberikan kepada yang lain melalui warisan atau generasi
keturunan; ketiga, modal mampu memberi keuntungan berdasarkan
kesempatan yang dimiliki oleh pemiliknya untuk mengoperasikan
penempatannya.*’ Modal yang dimaksud oleh Bourdieu yaitu sumber daya
berharga yang bernilai dan diperebutkan oleh agen pada perjuangannya
dalam ranah. Bourdieu mengklasifikasikan empat bentuk modal yang
menjadi rebutan dalam ranah, tergantung di mana ia bekerja:
pertama, modal ekonomi yang dapat dikonversi langsung ke bentuk uang
dan hak milik secara institusionalzl; Kedua, modal kultural, yaitu ilmu dan
pengetahuan baik yang diwariskan maupun didapatkan sendiri, yang dalam
beberapa kondisi dapat dikonversi menjadi modal ekonomi dan kualifikasi
pendidikan (ijazah dan sertifikat); Ketiga, modal sosial yang berarti koneksi
dan obligasi sosial serta dapat dikonversi ke dalam modal ekonomi dan
status kebangsawanan dan keelitan. Modal sosial di sini tidak diartikan
dengan materi, tetapi merupakan modal sosial yamg- terdapat pada
seseorang. ‘Misalnya pada kelompok institusi keluarga, organisasi dan
semua hal yang dapat mengarah pada kerjasama. Modal sosial lebih
menekankan pada potensi kelompok dan pola-pola hubungan antar individu

dalam satu kelompok dan antar kelompok dengan ruang perhatian pada

* Wanda Listiani dkk, Struktur Modal Pierre Bourdieu Pada Pelaku Kreatif Grafis
Fashion Bandung, Yogyakarta: UGM,

*! Richard Harker, dkk, Pengantar Paling Komprehensif kepada Pemikiran Pierre
Bourdieu, Yogyakarta: Jalasutra, hlm. xx
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kepercayaan, jaringan, norma dan nilai yang lahir dari anggota kelompok
dan menjadi norma kelompok.”? Keempat, modal simbolik yang berarti
modal dalam bentuk apapun selama direpresentasi secara simbolik
mengandaikan intervensi dari habitus. Bentuk-bentuk modal ini dapat
diwariskan dan diteruskan pada pihak lain dengan nilai tukar dan tingkat

kesulitan yang berbeda.
G. Metode Penelitian

Dalam proses penelitian diperlukan sebuah metode yang akan digunakan
dalam mencari, menganalisis dan memaparkan serta menyimpulkan fakta yang
ada, sehingga dapat diperoleh data yang tepat dan akurat sesuai fakta yang
kemudian ditemukan kebenarannya. Metode diartikan sebagai cara kerja yang
harus dilalui dalam proses melakukan penelitian objek yang diteliti.”’

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Metode
kualitatif, merupakan. metode dalam penelitian yang didasari pada filsafat
postpositivisme, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan, makna dari pada- . generalisasi. Penelitian
kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa narasi, tulisan, dan perilaku
seseorang yang diamati baik di kehidupan nyata maupun maya. Penelitian

kualitatif juga disajikan secara deskriptif fenomenologis. Fenomenologi

*2 John Field, Terj. Modal Sosial, Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010, hlm. 17-18
» Surakhmat Winarno, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1982)

Hlm. 192.
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yang dimaksud yakni peneliti melakukan pengumpulan data yang diawali
dengan observasi partisipan (narasumber) guna mengetahui fenomena
esensial narasumber dalam perilaku dan tindakan kehidupannya.?* Hal ini
menunjukkan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang melakukan
penafsiran terhadap fenomena sosial yang terjadi. Dengan pendekatan ini
peneliti diharapkan mampu memperoleh gambaran yang lengkap dari
sebuah persoalan yang dirumuskan.
2. Sumber Data

a) Data Primer

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama di
lapangan.”> Sumber data primer dalam penelitian ini adalah subyek dari
mana data yang diperoleh®. Sumber data ini diperoleh dari hasil wawancara

dengan para Ning, postingan keseharian akun instagram para Ning.
b) Data Sekunder

Data 'sekunder yakni Diperoleh dari hasil'dokumentasi dan literatur-
literatur yang berhubungan dan berkaitan dengan objek penulisan yang
dapat mendukung kelengkapan data dalam penulisan ini. Misalnya jurnal,

skripsi, artikel dan buku-buku lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data

** Prof. Dr. Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis dan Disertasi,
Bandung: Alfabeta, hlm. 23

» Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Format Kuantitatif dan Kualitatif,
Surabaya: Angkasa Prima, 2001, him. 128

*® Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010) Hlm. 172
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Teknik pengumpulan data merupakan salah stau langkah yang harus
ditempuh dalam melakukan suatu penelitian agar diperoleh data yang sesuai
dengan apa yang menjadi titik fokus dan dapat dipertanggungjawabkan di
kemudian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
nonprobability sampling, yakni tidak memberikan peluang yang sama bagi
setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.”’ Peneliti
menggunakan teknik sampling purposive sebab teknik ini menentukan
sampel dengan berbagai petimbangan untuk memenuhi syarat sebagai
narasumber.”® Sebab tidak semua perempuan memiliki status Ning di
masyarakat, dan lebih khususnya lagi tidak semua Ning melakukan open
endorsement. Berikut dibawah ini teknik penulisan data dalam penelitian

ini:
a) Teknik Wawancara

Wawancara adalah langkah proses dalam memperoleh sebuah
keterangan , untuk . tujuan , penelitian . dengan cara. tanya jawab antara
pewawancara dan informan atau narasumber, dengan atau tanpa
menggunakan, pedoman wawancara.” Adapun bentuk-bentuk wawancara
yang akan digunakan adalah wawancara individu yaitu wawancara secara
pribadi dengan lima Ning yang berada di wilayah Jawa Timur-Jawa Tengah.

Dalam memilih narasumber peneliti memiliki pedomannya sendiri seperti

141

" Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT Bumi Aksara, hlm.

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, him. 8
* Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Prenada Media Group), him.111
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Ning tersebut haruslah memiliki pondok pesantren di rumahnya, memiliki
jumlah pengikut instagram lebih dari 15 ribu, aktif dalam penggunaan
instagram dan lainnya. Tentu peneliti terlebih dahulu menghimpun dan
merumuskan beberapa pertanyaan untuk dijadikan patokan atau pijakan
dalam memperoleh data dan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang

ada agar lebih spesifik.
b) Teknik Netnografi

Netnografi didefinisikan sebagai “...bentuk etnografi yang diadaptasi
untuk mempelajari dunia sosial yang dimediasi oleh perangkat komputer”
dipopulerkan pada tahun 1997 oleh Robert Kozinets, sebagai perkembangan
baru di dalam teknik etnografi dengan bantuan internet (Maulana, 2009;
Hidayah 2012). Di dalam netnografi juga memiliki beberapa teknik yang

bisa kembangkan™’.

Beberapa teknik yang bisa dikembangkan dalam netnografi antara

lain:

1) Online participatory, yaitu teknik yang diterapkan dengan cara
seorang peneliti terlibat dalam sebuah mailing list dan secara intens
aktif mengikuti diskusi dalam grup tersebut. Peneliti tidak
menggunakan cara ini dalam teknik pengumpulan data sebab kurang

tepat.

* Moh Sochadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, 2018, Yogyakarta:
SUKA Press, Him. 119
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2) Online observational, yaitu teknik etnofotografi yang dilakukan
dengan cara membaca, menganalisis, dan menyimpulkan diskusi dari
e-form. Peneliti tidak menggunakan cara ini dalam teknik
pengumpulan data sebab kurang tepat.

3) Online chatting, yaitu wawancara mendalam terhadap seorang
informan, di mana informan tersebut direkrut dalam keterlibatannya
pada sebuah komunitas online. Pada penelitian yang dilakukan,
peneliti menggunakan teknik ini online chatting dalam mencari dan
menghimpun data. Dikarenakan jarak yang tidak mendukung untuk
bertatap muka secara langsung, hal ini pula karena narasumber berada
di wilayah luar kota.

4) Email history, sebuah teknik mengumpulkan informasi dalam
percakapan online pada sebuah email ataupun media sosial online
lainnya dalam sebuah percakapan yang mengambil tema
permasalahan yang sama.

5) Photography dan videography adalah teknik yang dilakukan dengan
cara menganalisis foto dan video, baik yang dilakukan oleh informan
yang kemudian diupload dalam media sosial yaitu instagram. Peneliti
menggunakan teknik ini sebagai data primer, dengan menganalisis
foto dan video yang diupload para Ning di instagram untuk menjawab

rumusan masalah yang ada.

Dalam penelitian ini, peneliti mengaplikasikan tiga cara yakni online

chatting, email history, dan photography dan videography. Secara intens,
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peneliti dan narasumber chatting via whatssap dan direct message dalam
mencari dan mengumpulkan data. Dari data wawancara, data pendukung
lainnya didapat dari menganalisis akun instagram para Ning yang berisi

fotografi dan videografi.
4. Pendekatan

Pendekatan ini menggunakan pendekatan Sosiologi Agama, dengan
memfokuskan objek kajian pada perilaku individu atau proses sosial yang
mempengaruhi status keagamaan.31 Sosiologi Agama merupakan cabang
ilmu dari sosiologi umum secara garis vertikal. Sosiologi agama berada
pada wilayah yang profan. Maksud ilmu tersebut bukan membuktikan
kebenaran ajaran._agama, akan tetapi mencari keterangan teknis ilmiah
mengenai hal ikhwal masyarakat yang beragama.’” Memandang realitas
sosial sebagai sesuatu yang menyeluruh atau utuh, kompleks, dinamis,
penuh makna dan hubungan gejala interaktif.>® Pendekatan ini untuk
mengungkap bagaimana komodifikasi yang dilakukan seorang Ning dalam

menjadi subjek endorsement yang didukung oleh akumulasi modal.
5.  Teknis Analisis Data

Teknik analisis data yakni kegiatan analisis dalam sebuah penelitian

yang dilakukan dengan memeriksa semua data dari instumen penelitian,

' Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi untuk Universitas, Bandung: PT Refika
Aditama, hlm. 308

32 Ibid,

3 Christomy & Yuwono. Semiotika Budaya, (Depok : Pusat Penelitian
Kemasyarakatan dan Budaya Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Universitas
Indonesia, 2004), hlm. 99
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seperti dokumen, catatan, rekaman, hasil tes, dan lain-lain.** Teknik analisis
data yang digunakan adalah desktiptif-fenomenologis, dalam penelitian ini

terdiri dalam 3 (tiga) tahapan sebagai berikut.*

a) Reduksi data adalah proses pemilihan data yang didapatkan dalam
proses penelitian dan dilakukan penyederhanaan konsep sehingga
mudah dipahami. Adapun cara reduksi data yaitu menyeleksi data,
ringkasan, dan mengklasifikasi data ke dalam pola yang lebih luas.
Cara ini dimulai dengan fokus kajian yang akan diteliti, mencocokkan
dengan problem akademik apa yang harus dijawab kemudian setelah
itu pecarian data dengan mewawancarai lima orang Ning yang
menjadi informan, menganalisis, dan didukung dengan /[library
research.

b) Penyajian data yaitu proses penyusunan informasi dan penyajian data
secara deskriptif setelah menghimpun beberapa data dan fakta dalam
proses penelitian. Langkah ini dilakukan setelah mendapatkan data di
lapangan kemudian mengolahnya untuk menjawab rumusan masalah
dengan cara analisis-kritis.

c) Penarikan Kesimpulan, yaitu proses membuat kesimpulan dari data

yang didapat di lapangan setelah diolah dan dianalisis. Proses ini

3 Lexy ] Moleong, Metode Penelltlan Kualltatlf Dalam

pengertlan jenis-dan- tahapannyaz, Diakses pada tanggal 2 Oktober 2020 pukul
11.30

3 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, dalam Jurnal Alhadharah Vol.17 No.33,
2018. hlm.91-94.

25


https://www.quipper.com/id/blog/tips-trick/school-life/teknik-analisis-data-pengertian-jenis-dan-tahapannya/
https://www.quipper.com/id/blog/tips-trick/school-life/teknik-analisis-data-pengertian-jenis-dan-tahapannya/

dilakukan terus menerus selama penelitian, sehingga bersifat terbuka
dan menjadi semakin lebih rinci yang mana akan terjawab dari
problem akademik yang telah diutarakan pada bagian latar belakang
dan rumusan masalah.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan karya ilmiah ini terdiri atas bab I, bab II,
bab III, bab IV dan bab V. Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang
menjelasan mengenai latar belakang atau problem akademik yang menjadi fokus
penelitian hingga sistematika pembahasan memuat urgensi isu penelitian sehingga
menentukan apakah kegiatan penelitian layak dilakukan. Bab I merupakan
gambaran umum penelitian yang dilakukan, sehingga memudahkan pembaca

untuk mencermati alur sebelum memasuki selanjutnya.

Bab II, pada bagian ini akan penulis bagi dalam dua bagian, pertama
gambaran bagaimana kehidupan pesantren, tradisi dan budaya yang dibangun dari
pesantren khususnya - kultur ,Nadhlatul, Ulama., Selanjutnya dari situ akan
ditemukan bagaimana kehidupan yang dulu bertemu dengan kebudayaan baru
yang menyatu dengan kemodernisasian. - Bahwa _eksistensi . pesantren maupun
individu yang menjadi bagian di dalamnya tidak bisa menutup dari keterbukaan

zaman (open minded), dalam arti mengikuti perkembangan teknologi yang ada.

Bab III Menjelaskan atau menjawab rumusan masalah pertama, bagaimana
bisa seorang Ning yang seharusnya aktivitasnya diisi dengan hal-hal dakwah dan

syiar kini berubah menjadi hal baru atau budaya baru yakni endorsement.
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Endorsement yang dulu dilakukan oleh para selebriti kini telah berubah, ada
kelompok baru yang ikut serta didalamnya, di bab ini akan dijelaskan bagaimana
ning sebagai objek subjek dalam periklanan dan bagaimana aktifitas ning dalam
akun media sosialnya, baik dari postingan, komentar (respon khalayak), gaya

berfoto, macam-macam produk yang dipromosikan dan semacamnya.

Bab IV berisi paparan data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang kedua tentang modal-modal yang melekat pada diri seorang Ning
digunakan untuk membranding diri (personal branding) yang bertujuan untuk
keuntungan duniawi, ada bagian ini pula akan dijelaskan korelasi fenomena pada
studi kasus yang sedang diteliti dengan penerapan teori yang dipakai. Fokus
kajian yang akan di tekuni pada penelitian ini adalah pembacaan pada akun
instagram para Ning. Secara tidak langsung tidak hanya menjual produk akan
tetapi juga menjual agama dalam artian identitas atau kelompok elite tertentu,
bagian ini akan menjawab bagaimana ‘Ning’ sebagai status sosial di dalam
masyarakat mampu menarik khalayak dan dijadikan alat untuk open endorsement

sebagai bagian dari perilaku komodifikasi agama.

Bab V merupakan-bab.penutup yang berisi jawaban dari rumusan masalah
yang ada, yakni kesimpulan yang ada pada bab III dan IV, uraian yang telah
dibahas pada bab sebelum-sebelumnya serta saran dari peneliti untuk pihak-pihak
terkait. Bab ini akan memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai jawaban
atas hasil akhir penelitian. Harapannya semoga paparan yang dijelaskan dari bab
pertama hingga bab akhir dapat di terima dan dipahami oleh khalayak atau

pembaca dengan baik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Instagram adalah sosial media dengan fitur gambar dan video yang banyak
digunakan oleh masyarakat. Dewasa kini, instagram tidak hanya menjadi laku
dakwah bagi para Ning, namun menjadi ruang yang kemudian menghasilkan uang
dengan cara open endorsement karena dorongan kharismatik yang dibawa dari
trah keluarga Kiai yang identik dengan kesalehan, ketaatan, dan kemuliaan.
Kehidupan trah pesantren yang identik dengan privatisasi kehidupan, kini berubah
menjadi komoditi akun instagram yang menjanjikan dari personal branding
(modal) yang dimiliki seorang Ning.

Dalam aktivitas endorsement di instagram, para Ning menempati subjek
dalam periklanan karena dilakukan dengan kesadaran dirinya, bukan semata untuk
mendapatkan keuntungan lebih dengan memungut biaya. Akan tetapi dalam
kegiatan endorsement ada batasan dan kontrol mangemen, baik yang ditekankan
oleh orangtua maupun suami. Produk-produk yang diiklankan dalam postingan
dan instatory diantaranya; skincare, makanan, pakaian, jilbab, dan lainnya. Tidak
hanya serta merta memposting produk dengan foto yang bagus, tetapi juga
didukung oleh-caption-caption menarik-agar daya jualnya semakin tinggi.

Komodifikasi; agama. dalamyopen: endorsement yang-dilakukan Ning di
instagram, tidak terlepas dari sejarah panjang yang mengikat statusnya. Ning yang
dulu hanya diberikan kesempatan di ruang domestik sebagai perempuan kini
berubah menempati posisi seleb di ruang publik. Komodifikasi yang terjadi
diantaranya; pertama, penguatan status Ning sebagai simbol keagamaan kini
berubah menjadi tokoh pasar. Kedua, Ning yang selama ini memeiliki nilai
kemuliaan dan ketaatan ketika masuk dalam ruang pasar, pengikutnya juga masuk
dalam pasar dimana Ning berinteraksi. Ketiga, Foto dan caption dengan ayat-ayat
dan dalil agama melegitimasi produk yang diiklankan sehingga memperkuat

posisi barang tersebut di dalam pasar. Keempat, Visualisasi tubuh yang dihadirkan
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Ning dalam proses endorsement didukung oleh rupa fisik yang menawan dan
mengagumkan. Komodifikasi juga terjadi karena modal-modal yang terakumulasi
sehingga mendukung untuk melakukan endorsement berbayar. Narasi diatas
menjadikan kultur pesantren melalui sosok Ning tidak menutup diri dari
perubahan-perubahan sosial yang ada. Hal-hal baru melalui ruang media
mendorong mereka mendapatkan keuntungan sebab komodifikasi akumulasi
modal-modal;ekonomi, sosial, kultural, simbolik.

Peneliti sepakat bahwa sebab sebutan seleb tidak akan ada jika followers
juga tidak ada. Simbol followers yang banyak menjadikan seseorang di
masyarakat pada posisi yang tinggi. Adanya followers juga ada faktor-faktor
dibelakang sehingga masyarakat mengikutinya, entah karena pengetahuannya,
kecantikannya, kemuliannya dan sebagainya. Ning memiliki daya tarik yang luar

biasa dalam citra media.

B. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya bisa mengkaji objek pada satu akun
Ning saja, menurut peneliti lima Ning yang menjadi narasumber masih terlalu
umum. Padahal satu Ning saja sebenarnya bisa dianalsisis lebih dalam, tidak perlu
khawatir terbatasnya data, sebab jika objek penelitian berada pada posisi tepat
maka data yang didapat lebih dari cukup.

Saran-untuk Program Studi, menarik jika ada-mata kuliah yang lebih dalam
membahas kajian Agama dan Media kontemporer saat ini. Menurut peneliti
mengjai Agama dan Media saat ini memiliki peluang-yang cukup besar ketika
membaca realitas. Kemudian masih sedikit literatur yang membahas sosok Ning,
kebanyakan didominasi oleh sosok Gus di wilayah publik, semoga ke depan

banyak yang membahas sosok Ning, baik secara teori maupun aplikatif.
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Gambar 4.1 Peneliti
Mewawancarai Ning [FZ

Gambar 4.3 Peneliti
Mewawancarai Ning AFZ

Gambar 4.2 Peneliti
Mewawancarai Ning SRA

Gambar 4.4 Peneliti
Mewawancarai Ning UF
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PEDOMAN WAWANCARA

apakah orangtua dirumah punya pondok pesantren, jika iya pondok
apa dan dimana

Sudah berapa tahun melakukan aktifitas endorsement

Adakah biaya dalam mempromosikan produk tersebut?

Apakah ada kontak khusus / admin dalam pelayanan endorsement
Produk apa saja yg sudah di endorse

Bagaimana respon orangtua terhadap aktifitas tersebut

Ada berapa jumlah santri yg mondok di abah panjenengan

Dari follower yg dimiliki, kebanyakan santri atau masyarakat umum?
Dan biasanya yg sering ngomen dari kalangan mana

Pihak olshop yg ngendorse apakah berstatus santri atau orang umum?
Bagaimana jika barang yg di endorse tidak sesuai dengan apa yg kita
harapkan?

Pernahkah ada kasus olshop yg di iklanin adalah akun tipu2?

Dalam menggunakan instagram, apakah lebih sering digunakan untuk
berdakwah atau konten produk endors?

Jika digunakan untuk sharing ilmu, biasanya fokus kajian apa (Jika
tidak digunakan untuk sharing boleh tidak diisi)

Mengapa ning melakukan open endorsment

Apakah penting penggunaan caption terhadap sebuah foto yang
diiklankan?

Apakah penting kualitas foto yang di upload didukung dengan gaya,
aksesris dIl untuk menarik khalayak

Apakah hanya dengan bermodal status Ning dapat memaksimalkan
proses iklan tanpa memikirkan caption dan foto

Menurut Ning apakah sebanding feedback yang didapat dengan biaya
yang dikeluarkan
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